ISOLASI DAN KARAKTERISASI MOLEKULER GEN PENYANDI 16S rRNA BAKTERI SELULOLITIK DARI KOTORAN SAPI BALI (Bos sondaicus) DI TIMOR TENGAH SELATAN by MISSA, HILDEGARDIS
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bakteri adalah mikroorganisme prokariot bersel tunggal yang hanya dapat 
dilihat morfologinya dengan bantuan mikroskop. Bakteri merupakan organisme 
yang penyebarannya sangat luas dan bersifat ubiquitos, yaitu mampu hidup  
hampir di semua tempat. Bakteri bisa berada di berbagai lingkungan, bahkan 
berada di dalam tubuh organisme baik hewan maupun tumbuhan, dalam tubuh 
ataupun bagian tubuh organisme salah satunya adalah bakteri selulolitik.  
Bakteri selulolitik merupakan bakteri yang dapat menghidrolisis komplek 
selulosa menjadi oligosakarida yang lebih kecil dan akhirnya menjadi glukosa. 
Glukosa tersebut digunakan sebagai sumber nutrisi dan karbon bagi pertumbuhan 
organisme ini. Bakteri selulolitik mensintesis seperangkat enzim yang dapat 
menghidrolisis selulosa (Lamid et al., 2012). Bakteri selulolitik secara alami 
sangat umum dijumpai pada tanah pertanian, pada pupuk atau pada jaringan 
tanaman, rumen hewan ruminansia dan juga pada kotoran sapi (Hidayah et al., 
2012).   
Kotoran sapi merupakan sisa hasil pencernaan yang dikeluarkan dari tubuh 
dalam bentuk padatan. Ketersediaan limbah peternakan berupa kotoran sapi, 
jarang dimanfaatkan oleh masyarakat Timor Tengah Selatan sehingga menjadi 
salah satu penyebab pencemaran lingkungan, hal ini disebabkan karena 
permasalahan budidaya ternak Sapi Bali di Timor Tengah Selatan mengalami 
kekurangan pakan utama yaitu rumput raja (Pennisetum purpuroides), sehingga 
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untuk mempertahankan potensi peternakan sapi yang merupakan bagian dari 
kehidupan masyarakat Timor, maka peternak sapi memilih alternatif pemeliharaan 
sapi secara ekstensif  yaitu dengan cara sapi digembalakan di ladang, kebun, atau 
pekarangan, dengan jenis pakan yang biasa dikonsumsi adalah turi, daun beringin, 
daun kapuk, batang pisang dan daun leguninosa. Pemeliharaan dilakukan secara 
semi intensif dengan cara sapi dikandangkan pada saat malam hari, kemudian 
siang hari digembalakan, contohnya di sekitar Danau Supul. Sapi yang 
digembalakan di sekitar Danau Supul makanannya berupa rumput rawa-rawa dan 
minum dari air danau,  sedangkan untuk  memproduksi Sapi Bali di Timor Tengah 
Selatan, peternak lebih memilih sapinya dikarantinakan untuk proses 
penggemukan karena di karantina sapi pemberian pakannya lebih teratur. Jenis 
pakan yang biasanya diberikan adalah batang pisang, rumput benggala (Panicum 
maximum), rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput raja (Pennisetum 
purpuroides) dan minumnya berupa air yang dicampur dengan garam.  
Pakan alternatif yang digunakan memiliki kandungan selulosa yang cukup 
tinggi sehingga berpengaruh terhadap populasi mikroorganisme dalam mencerna 
zat-zat makanan di dalam rumen. Rumen merupakan lingkungan yang cocok 
untuk sejumlah mikroorganisme. Spesies bakteri selulolitik pada rumen hewan 
ruminansia yang memiliki kemampuan mendegradasikan selulosa pada tanaman 
dengan menghasilkan enzim selulase yaitu Nitrosomonas europae, Bacillus 
sphaericus, Cellulomonas cellulans, Cytophaga hutchinsoi, Acidothermus 
cellulyticus, Lactobacillus acidophilus, dan Cellvibrio mixtus. (Lamid et al., 
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2012). Hewan ruminansia seperti sapi, domba, kambing dan kerbau tidak 
memiliki kemampuan mendegradasikan selulosa.  
Isolat bakteri selulolitik mempunyai aktivitas spesifik sebagai penghasil 
enzim selulase, sehingga mempunyai penggunaan fungsi komersil tertentu seperti: 
pengolahan limbah sampah dan sering digunakan dalam bidang industri testil 
(Meryandini., 2009). Selain itu kadang-kadang selulase juga dimanfaatkan dalam 
industri farmasi sebagai zat untuk  membantu sistem pencernaan misalnya bahan 
serat untuk tujuan diet. Selulase juga dimanfaatkan dalam proses fermentasi dari 
biomassa menjadi biofuel, seperti etanol (Omer, 2010). Produk enzim secara 
komersial biasanya menggunakan fungi atau bakteri. Bakteri selulolitik penghasil 
selulase yang sering ditemukan adalah dari genus Pseudomonas, Cellulomonas, 
Bacillus, Micrococcus, Cellovibrio, dan Sporosphytophaga (Bail et al., 2012). 
Meskipun telah banyak dihasilkan enzim selulase dari berbagai sumber, 
ditemukannya sumber enzim dari organisme atau sumber baru memungkinkan 
dihasilkannya enzim selulase baru dengan karakteristik berbeda yang mungkin 
lebih unggul atau memiliki karakteristik unik yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga bahwa bakteri selulolitik kotoran Sapi 
Bali di Timor Tengah Selatan memiliki aktivitas selulase yang cukup tinggi dan 
penelitian tentang isolasi bakteri selulolitik pada kotoran Sapi Bali di Timor 
Tengah Selatan masih sedikit. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 
isolasi dan karakterisasi molekuler gen penyandi 16S rRNA bakteri selulolitik dari 
kotoran Sapi Bali (Bos sondaicus) di Timor Tengah Selatan.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapakah besar populasi bakteri selulolitik dalam 1 gr sampel kotoran Sapi 
Bali di Timor Tengah Selatan yang dihitung dengan metode hitung cawan ? 
2. Jenis atau spesies bakteri selulolitik apa saja yang ditemukan pada kotoran 
Sapi Bali di  Timor Tengah Selatan berdasarkan gen penyandi 16S rRNA ? 
3. Adakah bakteri selulolitik baru yang mempunyai aktivitas tinggi yang 
diisolasi dari kotoran Sapi Bali di Timor Tengah Selatan berdasarkan hasil 
analisis menggunakan perangkat BLAST pada NCBI ? 
4. Bagaimana hubungan kekerabatan antar bakteri selulolitik dalam kotoran Sapi 
Bali di Timor Tengah Selatan berdasarkan karakter gen penyandi 16S rRNA ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu permasalahan di atas maka tujuan penelitian yang dicapai dari 
peneitian ini adalah : 
1. Mengetahui besarnya populasi bakteri selulolitik dalam 1 gr sampel kotoran 
Sapi Bali di Timor Tengah Selatan dengan metode hitung cawan.  
2. Mengetahui spesies bakteri selulolitik pada kotoran Sapi Bali di Timor 
Tengah Selatan berdasarkan karakter gen penyandi 16S rRNA 
3. Menemukan dan mendapatkan isolat bakteri selulolitik baru yang mempunyai 
aktivitas tinggi pada kotoran Sapi Bali di Timor Tengah Selatan, yaitu di 
sekitar Danau Supul, lokasi karantina sapi dan liar berdasarkan hasil analisis 
menggunakan perangkat BLAST pada NCBI dengan nilai presentase < 97%. 
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4. Mengetahui hubungan kekerabatan bakteri selulolitik dalam kotoran Sapi Bali 
di Timor Tengah Selatan.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keanekaragaman bakteri 
selulolitik penghasil enzim selulase yang berasal dari tempat yang berbeda dalam 
produksi bioetanol guna mengatasi kekurangan bahan bakar minyak bumi, 
memberi sumbangan pengetahuan terhadap biodiversitas mikroorganisme lokal 
dan merupakan referensi untuk produksi enzim selanjutnya.  
 
 
